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Dan demi jika engkau menanyakan kepada mereka pastilah mereka akan menjawab:
‘Sesungguhnya kami hanyalah bersenda-gurau dan bermain-main saja.’ Katakanlah: ‘Apakah

dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu terus berolok-olok?’

Gibe 3% 1318 24,740 a2 dalla (e i () "R g 58 38 15556 Y
Tidak usah kamu mencari dalih! Kamu telah kafir sesudah beriman. Jika Kami memaafkan
segolongan dari kamu, niscaya Kami akan mengazab golongan yang lain disebabkan mereka

adalah pendurhaka-pendurhaka

(QS. At-Taubah (9): 65-66)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Sa’ S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

z Ha’ H Ha (dengan titik dibawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zai Z Zet (dengan titik diatas)
B Ra’ R Er

B) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
ol sad S Es (dengan titik dibawah)
U dad d De (dengan titik dibawah)
L ta’ t Te (dengan titik di bawah)
L za’ z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

- Fa’ F Ef

Qaf Q Qi

E Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em
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O Nun N En
3 Wau We
° Ha’ H Ha
B Hamzah _’ Apostrof
% Ya’ Y Ye
2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
B Ditulis ‘Iddah
3. Ta’ marbiitah
a. Bila dimatikan ditulis h
EOUEN Ditulis Hikmah
LY Ditulis Al-ayah

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”.

;@jﬂ\ il S

Ditulis

Karamabh al-auliya’

b. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammabh ditulis “t”

hdl) 318 5 Ditulis Zakatul fitri
4. Vokal Pendek
Fathah A
Kasroh 1
Dammah U
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5. Vokal Panjang

fathah + alif — contoh: 4dals Ditulis a — jahiliyah
fathah + alif layyinah — contoh: = Ditulis a—yas‘a
kasrah + ya™ mati — ~S Ditulis 1 — karim
dammah + wawu mati —u=s 2 Ditulis a — furad

6. Vokal Rangkap

fathah + ya’ mati — contoh: aSiu Ditulis Ai — bainakum

fathah + wawu mati — contoh: J & Ditulis Au — qaulun

7. Huruf Sandang “J\”
Kata sandang “J"” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda penghubung “-, baik

ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf syamsiyyah; contoh :

plall Ditulis Al-qalamu

okl Ditulis Al-Tabari

8. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi huruf kapital
digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti ketentuan EYD. Awal kata

sandang pada nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital;

Jsuy Y denabag Ditulis Wa ma Muhammadun illa rasul




ABSTRAK
Setiap golongan, kelompok dan bahkan agama sekalipun pasti memiliki sebuah tanda khusus
atau simbol yang digunakan untuk menunjukan identitas dirinya. Kehadiran simbol penting
adanya, selain sebagai ciri khas juga bermakna spirit gerakan yang bernilai sakral atau suci.
Dalam agama Islam misalnya, terdapat kalimat tayyibah yang diajarkan oleh Nabi sebagai
sarana mendekatkan diri sekaligus bentuk penghambaan kepada Tuhannya. Namun, dewasa ini
penggunaan kalimat tayyibahkhususnya takbir tidak hanya digunakan untuk pengagungan saja
tapi merambah ke hal yang lain seperti dijadikan sebagai seruan aksi demonstrasi, dalam
persidangan, dan bahkan dalam perayaan hari raya kalimat takbir dikombinasikan dengan
musik disc jockey (DJ). Penelitian ini berusaha untuk menemukan interpretasi tentang dugaan
adanya desakralisasi kalimat takbir dengan menggunakan metode deskriptif-analitik yang
bersifat kualitatif. Dari hasil penelitian yang merujuk pada tafsir Al-Misbah menunjukkan
bahwa menderukan takbir yang tidak pada tempatnya atau tidak bermaksud mengagungkan
asma Allah termasuk ke dalam perilaku desakralisasi. meskipun tidak sampai mengolok-olok
akan tetapi jika perilaku tersebut terus dibiarkan akan berdampak buruk yang serius, yaitu

kerterasingan manusia dari hakikat dirinya (makhluk transenden)

Kata Kunci: Desakralisasi, Kalimat Thayyibah, Takbir, Al-Misbah



ABSTRACK
Every group, community, and even religion has its own unique mark or symbol used to indicate
its identity. The presence of symbols is important not only as a distinctive feature but also as a
representation of the sacred or holy spirit of the movement. In Islam, for example, there is the
phrase tayyibah that was taught by the Prophet as a means of drawing closer to and showing
devotion to God. However, in recent times, the use of the phrase tayyibah, especially takbir, is
not limited to reverence alone but has expanded to other areas such as being used as a rallying
cry for demonstrations, in courtrooms, and even in holiday celebrations where takbir is
combined with disc jockey (DJ) music. This study aims to find an interpretation of the
suspected desacralization of the takbir phrase using a qualitative descriptive-analytic method.
The research, referring to the Tafsir Al-Misbah, shows that uttering takbir inappropriately or
without the intention of glorifying the name of Allah falls into the category of desacralization.
Although it does not involve mocking, if such behavior continues, it could have serious

negative impacts, namely the alienation of humans from their true nature (transcendent beings).

Keyword(s): Desacralization, Thayyibah, Takbir, Al-Misbah
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